
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan 

mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Batudaa Kabupaten Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batudaa Kabupaten Gorontalo 

terdiri dari 2 indikator dan 6 deskriptor. Faktor penyebab kesulitan belajar mereka 

dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern, hal ini dapat dilihat berdasarkan 

rekapitulasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Batudaa Kabupaten Gorontalo hasil analisis data presentase yang diperoleh 

faktor intern 80.14% dan faktor ekstern dengan jumlah presentase sebesar 

84.79%, Hal ini dapat dikatakan bahwa faktor ekstern merupakan faktor utama 

penyebab kesulitan belajar siswa. Tidak hanya faktor intern dan faktor ekstern 

yang merupakan salah satu penyebab kesulitan belajar siswa, akan tetapi faktor 

guru dan juga media elektronik lainnya merupakan salah satu faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa. 

 

 

 

 



 5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Untuk guru bimbingan dan konseling dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

lebih memperhatikan penyebab kesulitan belajar para siswa dan juga 

melakukan home fisik (kunjungan rumah). 

2. Diharapkan kepada orang tua agar dapat bekerja sama dengan guru BK, 

wali kelas dan pihak sekolah untuk lebih memperhatikan dan memahami 

kebutuhan-kebutuhan anak, memotivasi anak agar dapat memperbaiki 

perilaku belajar dan dapat mengatasi masalah kesulitan belajar terutama 

dalam hal perhatian pada sekolah demi masa depan mereka. 

3. Untuk siswa diharapkan untuk lebih  meningkatkan hasil belajar dan 

sedikit mengurangi waktu bermain daripada waktu belajar agar dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang sangat memuaskan serta dapat 

memecahkan masalah penyebab kesulitan belajar. 
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